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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Penerapan Terapi Doa 

Dalam Mengurangi Stress Dan Kecemasan Bagi Pasien Yang Mengalami 

Diabetes Melitus di RSU ‘Aisyiyah Padang, dapat di tarik kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan kepada binroh di RSU 

‘Aisyiyah padang bahwa Tujuan Terapi Doa dalam mengurangi stres dan 

kecemasan yang dialami oleh pasien Diabetes Melitus, yang mana tujuan 

terapi doa ini mencakup Mendekatkan Diri kepada Allah SWT, Mengurangi 

Stres Dan Rasa Cemas, Menumbuhkan sikap optimis dan penuh harapan dan 

Meningkatkan daya tahan mental dan emosional. Secara umum bagi binroh 

dapat disimpulkan bahwa terapi doa memiliki peran dalam membantu 

pasien menghadapi kondisi penyakit secara lebih tenang dan positif. Terapi 

doa tidak hanya menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT 

melalui doa dan ibadah, tetapi juga membantu pasien mengurangi stres dan 

rasa cemas yang muncul akibat kekhawatiran terhadap kondisi penyakit dan 

proses pengobatan. Selain itu, terapi doa mampu menumbuhkan sikap 

optimis dan penuh harapan, sehingga pasien memiliki keyakinan dan 

semangat untuk terus menjalani pengobatan. Terapi doa juga berkontribusi 

dalam meningkatkan daya tahan mental dan emosional pasien, yang terlihat 

dari kemampuan pasien dalam menerima kondisi penyakit, mengendalikan  

kekhawatiran,  serta  menghadapi  proses 
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pengobatan dengan lebih sabar, ikhlas, dan tawakal kepada Allah SWT. 

Dengan demikian, tujuan terapi doa dapat menjadi salah satu upaya spiritual 

yang mendukung pasien Diabetes Melitus dalam menghadapi tekanan 

psikologis selama menjalani proses pengobatan. 

2. Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan kepada binroh di RSU 

‘Aisyiyah padang bahwa Fungsi Terapi Doa dalam mengurangi stres dan 

kecemasan yang dialami oleh pasien Diabetes Melitus, yang mana fungsi 

terapi doa ini mencakup Sebagai bentuk ketenangan batin dan 

Menumbuhkan Rasa aman. Secara Umum dapat disimpulkan bahwa terapi 

doa berfungsi sebagai salah satu sarana spiritual yang membantu pasien 

memperoleh ketenangan batin dan menumbuhkan rasa aman dalam 

menghadapi kondisi penyakit yang dialami. Melalui doa ini binroh 

mengatakan bahwa pasien merasa lebih tenang, pikiran menjadi lebih 

terarah, dan kekhawatiran terhadap penyakit maupun proses pengobatan 

dapat berkurang. Selain itu, terapi doa memberikan rasa aman karena pasien 

merasa mendapatkan kekuatan, perlindungan, dan pertolongan dari Allah 

SWT, sehingga pasien lebih mampu menerima kondisi penyakit dengan 

sabar, ikhlas, dan tawakal. Dengan demikian, terapi doa memiliki fungsi 

penting dalam memberikan ketenangan psikologis dan rasa aman bagi 

pasien Diabetes Melitus sehingga dapat membantu mereka menghadapi 

stres dan kecemasan selama menjalani proses pengobatan. 

3. Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan kepada binroh di RSU 

‘Aisyiyah padang bahwa Tahap/Proses Pelaksanaan Terapi Do’a untuk 
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pasien dalam mengurangi stres dan kecemasan yang dialami oleh pasien 

Diabetes Melitus, yang mana tahap/proses terapi doa ini mencakup tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi, Secara umum dapat 

disimpulkan bahwa terapi doa dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

saling berkaitan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi. Pada tahap persiapan, Binroh memahami kondisi dan kebutuhan 

pasien serta menyiapkan doa dan materi keagamaan yang sesuai dengan 

keadaan pasien. Pada tahap pelaksanaan, terapi dilakukan melalui 

bimbingan doa, zikir, membaca ayat-ayat Al-Qur’an, serta pemberian 

nasihat dan motivasi keagamaan dengan menyesuaikan kondisi pasien. 

Selanjutnya, pada tahap evaluasi, Binroh memperhatikan perubahan yang 

dirasakan pasien setelah mengikuti terapi, terutama berkaitan dengan 

ketenangan, rasa aman, berkurangnya kekhawatiran, serta meningkatnya 

semangat dalam menjalani pengobatan. Dengan demikian, proses 

pelaksanaan terapi doa yang dilakukan secara bertahap dan sesuai dengan 

kebutuhan pasien dapat membantu memberikan dukungan spiritual dan 

psikologis dalam mengurangi stres dan kecemasan. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan hasil penelitian semoga dapat bermanfaat untuk 

berbagai pihak dan penelitian ini juga memberi saran terkait Penerapan Terapi 

doa dalam mengurangi stres dan kecemasan bagi pasien yang mengalami 

Diabetes Melitus di RSU ‘Aisyiyah padang. 
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1. Bagi RSU ‘Aisyiyah Padang, Diharapkan pihak RSU ‘Aisyiyah Padang 

dapat terus meningkatkan pelayanan bimbingan rohani, khususnya melalui 

terapi doa bagi pasien Diabetes Melitus. Terapi doa dapat dijadikan sebagai 

salah satu bentuk pelayanan spiritual yang mendukung proses pengobatan 

pasien, terutama dalam membantu pasien menghadapi rasa stres, 

kecemasan, kekhawatiran, dan kejenuhan selama menjalani perawatan. 

Pelaksanaan terapi doa juga diharapkan dapat dilakukan secara teratur dan 

disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan masing-masing pasien. 

2. Bagi Binroh atau petugas bimbingan Rohani, Diharapkan Binroh dapat 

memberikan pelayanan terapi doa secara lebih optimal dengan 

memperhatikan kondisi psikologis dan spiritual pasien. Binroh dapat 

memberikan doa, zikir, motivasi, serta nasihat keagamaan yang sederhana 

dan mudah dipahami oleh pasien. Selain itu, Binroh diharapkan dapat 

membangun komunikasi yang baik dengan pasien sehingga pasien merasa 

nyaman untuk menyampaikan keluhan, kekhawatiran, maupun perasaan 

yang dialaminya selama menjalani pengobatan. 

3. Bagi pasien Diabetes Melitus, Diharapkan pasien dapat mengikuti terapi doa 

dengan baik dan menjadikan doa, zikir, serta ibadah sebagai salah satu cara 

untuk memperoleh ketenangan dan kekuatan dalam menghadapi penyakit. 

Pasien juga diharapkan tetap memiliki semangat dan harapan dalam 

menjalani pengobatan, serta tidak hanya mengandalkan terapi spiritual 

tetapi tetap mengikuti anjuran dokter dan tenaga kesehatan. 
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Dengan demikian, aspek spiritual dan pengobatan medis dapat berjalan 

secara seimbang dalam mendukung proses pemulihan pasien. 

4. Bagi keluarga pasien, Diharapkan keluarga dapat memberikan dukungan 

kepada pasien selama menjalani perawatan, baik berupa dukungan 

emosional maupun spiritual. Keluarga dapat membantu mengingatkan 

pasien untuk berdoa, memberikan semangat, mendampingi pasien ketika 

merasa cemas, serta menciptakan suasana yang nyaman selama proses 

pengobatan. Dukungan keluarga diharapkan dapat membantu pasien merasa 

lebih aman, tidak merasa sendiri, dan lebih optimis dalam menghadapi 

kondisi penyakitnya. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji terapi doa pada 

pasien Diabetes Melitus maupun pasien dengan penyakit kronis lainnya. 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan jumlah 

informan yang lebih banyak, waktu penelitian yang lebih panjang, serta 

mengkaji aspek lain seperti ketenangan batin, penerimaan diri, harapan, 

motivasi menjalani pengobatan, dan kedekatan spiritual pasien. Penelitian 

selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan atau metode yang berbeda 

agar diperoleh hasil yang lebih luas dan mendalam mengenai penerapan 

terapi doa dalam membantu kondisi psikologis dan spiritual pasien. 
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